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EFEKTIVITAS TIGA ISOLAT Trichoderma DALAM MENEKAN
PERTUMBUHAN CENDAWAN Ganoderma boninense PAT. PENYEBAB
PENYAKIT BUSUK PANGKAL BATANG PADA KELAPA SAWIT
(Elaeis guineensis Jacq) SECARA IN VITRO

ABSTRAK

Trichoderma spp merupakan salah satu agen antagonis yang dapat
digunakan dalam pengendalian jamur patogen Ganoderma boninense. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas tiga isolat Trichoderma
dalam menekan pertumbuhan Ganoderma boninense penyebab penyakit busuk
pangkal batang pada kelapa sawit. Tiga isolat Trichoderma yang digunakan
adalah Trichoderma harzianum, Trichoderma viride dan Trichoderma koningii.
Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap(RAL) dengan tiga
perlakuan dan tiga ulangan adapun perlakuannya yaitu: Ganoderma boninense
dan Trichoderma harzianum, Ganoderma boninense dan Trichoderma koningii
dan perlakuan yang terahir yaitu Ganoderma boninense dan Trichoderma viride.
uji kemampuan antagonis Trichoderma terhadap Ganoderma boninense
menggunakan metode biakan ganda (dual culture). Hasil pengujian biakan ganda
didapat Presentase penghambatan Trichoderma terhadap Ganoderma boninense
yaitu Trichoderma harzianum sebesar 33.32%, Trichoderma koningii sebesar
56.25% dan Trichoderma viride sebesar 50.97%. dari ketiga isolat Trichoderma
yang digunakan Trichoderma memiliki kemampuan dalam menginvasi yang sama
yaitu Skala 3.

Kata kunci: Busuk Pangkal Batang, Kelapa Sawit, Trichoderma spp, , Ganoderma
boninense, In Vitro
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EFFECTIVENESS OF THREE Trichoderma ISOLATES FOR SUPPRESSING
Ganoderma boninense PAT. FUNGUS GROWTH INDUCES STEM ROOT
DISEASE ON PALM OIL TREE (Elaeis guinensis Jacq) BY IN VITRO

ABSTRACT

Trichoderma spp. is one of antagonist agent which can be used for controlling
pathogen fungi such as Ganoderma boninense. The objective of this research is to
study effectiveness level of three Trichoderma isolates for suppressing Ganoderma
boninense, inducing stem root disease on palm oil tree. The three isolates of
Trichoderma were Trichoderma harzianum, Trichoderma viridae and Trichoderma
koningii. Completely Randomized Design was used in this research with three
treatments and three replications. The treatments were Ganoderma boninense and
Trichoderma harzianum, ganoderma boninense and Trichoderma koningii and
Ganoderma boninense and Trichoderma viridae. Dual culture was used for testing
antagonist ability of Trichoderma to Ganoderma boninense. The result of dual culture
shows inhibition percentage of Trichoderma harzianum to Ganoderma boninense is
33,32%, Trichoderma koningii to Ganoderma boninense is 56,25% and Trichoderma
viridae to Ganoderma boninense is 50,97% respectively. The result shows that three
isolates of Trichoderma have same ability for suppressing Ganoderma boninense
namely scale 3.

Key words : Palm oil, basal stem rot, Trichoderma spp, Ganoderma boninense, In
Vitro.
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman komoditas
perkebunan yang penting di Indonesia sebagai penghasil minyak nabati beserta
beberapa produk turunan lainnya. Pada saat Indonesia mengalami krisis ekonomi,
industri kelapa sawit merupakan salah satu agroindustri andalan yang
menghasilkan devisa bagi negara. Disamping itu, krisis energi yang melanda
dunia mengharuskan kita untuk mencari energi alternatif yang dapat diperbaharui
(renewable energy). Potensi minyak kelapa sawit sebagai salah satu bahan baku
biofuel menggantikan bahan bakar minyak bumi atau fosil membuat permintaan
akan minyak kelapa sawit dunia semakin tinggi. Sejak tahun 2007, Indonesia
merupakan produsen Crude Palm Oil (CPO) terbesar di dunia, dengan rata-rata
produktivitas 2,6 ton CPO/ ha/ tahun (Dahuri, 2008).

Industri kelapa sawit merupakan salah satu agroindustri andalan penghasil
devisa negara, karena ditinjau dari segi ekonomi harga minyak dunia telah
mencapai US$ 136,04/barrel, selain itu industri kelapa sawit berperan dalam
menyediakan kebutuhan minyak dalam negeri, dan mampu menyerap tenaga kerja
hingga lebih dari 3,5 juta orang (Depperin, 2008).

Pertumbuhan kelapa sawit sering terkendala akibat pengelolaannya belum
optimal sehingga mempengaruhi hasil produksi kelapa sawit (Djaenuddin, 1992).
Salah satu kendala pada perkebunan kelapa sawit adalah penyakit busuk pangkal
batang yang disebabkan oleh Ganoderma boninense Pat. yang merupakan jamur
patogen tular tanah. Penyakit ini menyebabkan kematian kelapa sawit di beberapa
perkebunan di Indonesia hingga 80% (Susanto et al., 2002). Menurut data
Direktorat Jendral Perkebunan Kementrian Pertanian (2012) baru enam provinsi
teridentifikas iterserang penyakit BPB, yaitu : Aceh, Sumatera Utara, Sumatera
Barat, Riau, Bengkulu dan Kalimantan Tengah. Total luas lahan sawit yang
terserang sekitar 2.428,33 ha dengan nilai kerugianRp 3.6 miliar. Kerugian akibat
penyakit BPB bukan hanya disebabkan berkurangnya jumlah tanaman kelapa
sawit dilapangan tetapi juga karena menurunnya berat dan jumlah buah dalam

setiap tandan kelapa sawit (Taniwiryono, 2007)



Awalnya penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit hanya menyerang
tanaman tua berumur 25 tahun, lalu tanaman yang lebih muda berumur 10 hingga
15 tahun, bahkan telah dilaporkan dapat menyerang tanaman berumur 4 tahun,
terutama pada perkebunan yang telah mengalami peremajaan (Ariffin ef al. 2000).
Menurut Semangun (2008) jamur G. boninense dapat menyerang kelapa sawit
pada tahap produksi dan pembibitan. Gejala yang khas sebelum terbentuknya
tubuh buah jamur, ditandai adanya pembusukan pangkal batang sehingga
menyebabkan busuk kering pada jaringan dalam.

Sinaga et al (2003) mengemukakan, bahwa penyakit BPB ini merupakan
ancaman bagi berbagai perkebunan kelapa sawit di Indonesia, terutama pada
kebun yang telah mengalami peremajaan berulang, bahkan pada kebun yang telah
mengalami peremajaan tiga kali dengan tanaman belum menghasilkan (TBM),
kejadian penyakit sudah terjadi hingga 11%. Semakin sering kebun sawit
mengalami peremajaan atau pada areal pertanaman kelapa sawit sebelumnya
ditanami dengan kopi, karet atau tanaman lain, maka semakin rendah keragaman,
kelimpahan dan pemerataan agens biokontrol yang ditemukan. Berkurangnya
keberadaan, keragaman dan kelimpahan agens antagonis akan menyebabkan
tingginya kejadian penyakit BPB.

Penyakit BPB dapat menyebabkan kehilangan hasil secara kualitas maupun
kwantitas seperti penurunan mutu dan juga jumlah kandungan minyak sawit dan
penurunan bobot tandan buah segar (fresh bunch fruit) (Susanto et al, 2005).
Kerusakan yang ditimbulkan dapat mencapai 80% hingga 100% bahkan dapat
menyebabkan kematian pada tanaman yang terserang (Abadi, 1987). Sulitnya
pengendalian patogen G.boninense disebabkan G. boninense bersifat soil borne
(cendawan tanah). Beberapa teknik pengendalian yang pernah dilakukan untuk
penyakit BPB ini hasilnya belum memuaskan. Penggunaan bahan kimia sintetik
kurang efektif karena fase istirahat, seperti basidiospora dan pseudosklerosia
(Susanto et. al, 2005).

Konsep pengendalian yang perlu dikembangkan harus memperhatikan
keseimbangan ekosistem dan kelestarian lingkungan. Pengendalian hayati dapat
dijadikan sebagai alternatif karena dapat membatasi pertumbuhan dan

perkembangan patogen, serta mencegah terjadinya pencemaran lingkungan akibat



residu toksik dari fungisida (Baker dan Cook, 1982). Pengendalian hayati yaitu
memanfaatkan musuh- musuh alami yang bersifat antagonis yang dapat menekan
pertumbuhan dan perkembangan jamur patogen tanaman. Prinsip pengendalian
hayati tidak memusnahkan patogen tetapi menyebabkan populasi patogen berada
dalam keseimbangan biologi (Dhingra dan Sinclair, 1985). Salah satu
mikroorganisme yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai agen hayati
adalah jamur antagonis, Trichoderma spp.

Trichoderma dan Gliocladium merupakan jamur yang banyak terdapat di
dalam tanah, tumbuh dengan cepat dan bersifat antagonistik terhadap cendawan
lain dan dapat dimanfaatkan sebagai pengendali hayati. Trichoderma mampu
memperkuat sistem perakaran dan meningkatkan pertumbuhan tanaman,
meningkatkan ketersediaan hara tanaman, menonaktifkan enzim patogen dan
menginduksi ketahanan tanaman (Harman, 2000). Pemanfaatan Trichoderma
sebagai salah satu agens pengendalian hayati disebabkan beberapa karakter yang
dimiliki jamur tersebut, yaitu mampu menghasilkan metabolit gliotoksin dan
viridin sebagai antibiotik, dapat mengeluarkan enzim B- 1,3- glukanase dan
kitinase yang menyebabkan eksolisis pada hifa inangnya ( Chet, 1987) dan
mampu bersifat sebagai mikoparasit dan kompetitor yang kuat dengan patogen
(Cook and Baker, 1989)

Menurut Rifai (1969) spesies dari genus Trichoderma terdiri atas 9 spesies
adalah: T. piluliferum, T. polysporum, T.hamatum, T. koningii, T. aureoviride, T.
harzianum, T. songibrachiatu, T. pseudokoningii dan T.viride.

Ketiga isolat Trichoderma yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
koleksi dari Dr. Ir. Nurbailis, MS yang telah banyak digunakan untuk
mengendalikan patogen pada tanaman, salah satunya digunakan untuk
mengendalikan patogen Fusarium pada tanaman pisang akan tetapi belum pernah
digunakan dalam mengendalikan G. boninense. Berbagai penelitian tentang G.
boninense telah banyak dilakukan akan tetapi penelitian tentang cara pengendalian
G.boninense dengan menggunakan agens hayati masih sangat sedikit. Sejauh ini
belum diketahui apakah spesies Trichoderma yang berbeda mempunyai
keefektifan yang berbeda dalam mengendalikan G. boninense. Berdasarkan

informasi tersebut saya telah melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas



Tiga Isolat Trichoderma Dalam Menekan Pertumbuhan Cendawan
Ganoderma boninense Penyebab Penyakit Busuk Pangkal Batang Pada

Kelapa Sawit (Elaeis guinensis Jacq) Secara in Vitro”.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas tiga
isolat Trichoderma dalam menekan pertumbuhan Ganoderma boninense
penyebab penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit.

C.Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyediakan informasi tentang
potensi jamur Trichoderma spp sebagai agen antagonis untuk mengendalikan

jamur patogen Ganoderma boninense.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Kelapa sawit (Elais guinensis Jacq)

Kelapa sawit (Elais guinensis Jacq) termasuk dalam kingdom tumbuhan,
divisi Embryophyta siphonagama, kelas Angiospermae, ordo Monocotyledonae,
famili Arecaceae, subfamili Cocoideae, genus Elais dan spesies Elais guinensis
Jacq., Elais oleifera dan Elais odora. Kelapa sawit termasuk tumbuhan pohon,
tingginya dapat mencapai 24 meter. Bunga dan buahnya berupa tandan, serta
bercabang banyak. Ukuran buahnya kecil dan apabila masak berwarna merah
kehitaman. Tanaman ini memiliki daging buah yang padat (Pahan 2008).
Tanaman kelapa sawit bukanlah tanaman asli Indonesia, tanaman ini termasuk
tumbuhan tropis yang dapat tumbuh diluar daerah asalnya yaitu Indonesia dan
Malaysia. Menurut Risza (1994), kelapa sawit saat ini telah berkembang pesat di
Asia Tenggara, khususnya Indonesia dan Malaysia, bukan di Afrika Barat atau
Amerika yang dianggap sebagai daerah asalnya. Masuknya bibit kelapa sawit ke
Indonesia pada tahun 1948 hanya empat batang yang berasal dari Bourbon
(Mauritius) dan Amsterdam, empat batang bibit kelapa sawit ini ditanam di Kebun
Raya Bogor dan selanjutnya disebarkan ke Deli Sumatera Utara.

Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak dan inti sawit merupakan
salah satu primadona tanaman perkebunan di Indonesia. Menurut Badrun (2010),
perkembangan kelapa sawit di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup
pesat dari tahun 1970 terutama periode 1980-an. Areal perkebunan kelapa sawit
tersebar di wilayah Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Papua. Sumatra merupakan
yang terbesar dari total areal perkebunan kelapa sawit nasional (Wijayanti, 2012).
Seluruh bagian dari buah kelapa sawit dapat dimanfaatkan diantaranya daging
dan kulit buahnya mengandung minyak yang dimanfaatkan sebagai bahan
minyak goreng, sabun, dan lilin. Ampasnya dimanfaatkan untuk pakan ternak dan
tempurung digunakan sebagai bahan bakar dan arang, (Pahan 2008). Menurut
Fauzi (2002) manfaat kelapa sawit antara lain tempurung buah kelapa sawit untuk
arang aktif, batang dan tandan sawit sebagai Pulp kertas, batang sawit untuk
perabot dan partikel, daun kelapa sawit sebagai pakan ternak.



B. Penyakit Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit
1. Gejala Penyakit

Pada tanaman yang terserang, belum tentu ditemukan tubuh buah G.
boninense pada bagian pangkal batang, namun kita dapat mengidentifikasi
serangan lewat daun tombak yang tidak terbuka sebanyak + 3 daun. Tubuh buah
Ganoderma yang juga disebut basidiokarp dewasa memiliki bentuk, ukuran, dan
warna yang variatif. Basidiokarp terbentuk dari perkembangan basidiospora yang
awalnya berukuran kecil, berbentuk bulat dan berwarna putih. Umumnya
basidioskarp berkembang sedikit di atas dan mengelilingi bagian pangkal batang
yang sakit. Ukuran basidioskarp yang bertambah besar menunjukkan
perkembangan penyakit semakin lanjut dan akhirnya menyebabkan kematian pada
tanaman (Ariffin et al, 2000).

Pada tanaman muda gejala eksternal ditandai dengan menguningnya
sebagian besar daun atau pola belang dibeberapa bagian daun yang diikuti
klorotik. Daun kuncup yang belum membuka ukurannya lebih kecil dari pada
bagian normal dan mengalami nekrotik pada bagian ujungnya. Selain tanaman
yang terserang juga kelihatan lebih pucat dari tanaman lain yang ada disekitarnya
(Ariffin et al 2003 ; Yanti dan Susanto, 2004), pertumbuhannya terhambat dan
memiliki daun pedang (spear leaves) yang tidak membuka.

Gejala lanjut selain adanya daun tombak yang tidak terbuka yaitu adanya
nekrosis pada daun tua dimulai dari bagian bawah. Daun — daun tua yang
mengalami nekrosis selanjutnya patah dan tetap menggantung pada pohon. Pada
akhirnya tanaman aan mati dan tumbang. Gejala yang tampak pada daun
menandakan bahwa penampang pangkal batang. Pada jaringan batang busuk,
lesion tampak sebagai daerah berwarna coklat muda disertai adanya daerah
berwarna gelap berbentuk pita tidak beraturan (Ariffin et al, 2002 ; Susanto,
2002). Serangan lebih lanjut dapat mengakibatkan tanaman kelapa sawit tumbang,
karena jaringan kayu pada bagian pangkal batang mengalami pelapukan (Yanti
dan Susanto, 2004). Secara mikroskopis gejala internal akar sakit mirip seperti
batang yang terinfeksi. Jaringan korteks akar sakit berubah warna dari putih
menjadi coklat (Susanto, 2002). Pada akar tanaman tua bagian permukaan sebelah
dalam eksodermis ditemukan tanda penyakit berupa hifa berwarna keputihan



(Ariffin ef al, 2000). Pada serangan yang sudah lanjut, jaringan korteks rapuh dan
mudah hancur. Hifa biasanya terdapat di jaringan korteks, endodermis, xylem dan
floem (Ariffin et al, 2000 ; Susanto, 2008). Gambar 1 menunjukkan tanaman

kelapa sawit yang terserang G. boninense.

w
ki

Gambar 1. Tanaman kelapa sawit yang terserang G. boninense

2. Ganoderma boninense

Penyebab penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit adalah Ganoderma
boninense Pat. yang merupakan cendawan patogen tular tanah. Seperti umumnya
patogen tular tanah, keberadaannya dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang sangat
kompleks, apalagi penyakit busuk pangkal batang bersifat sistemik dan
monosiklik (Susanto 2002; Sinaga et al. 2003). Patogen tular tanah mempunyai
kemampuan saprofitik yang tinggi dan parasitik fakultatif dengan kisaran inang
yang luas, memiliki beberapa macam stuktur patogen untuk bertahan dalam
keadaan lingkungan yang kurang mendukung perkembangannya; seperti miselia
resisten, basidiospora, dan klamidospora; serta dapat bertahan lama di dalam
tanah meskipun tidak ada inang (Sinaga 1986; Sudantha 1997; Ariffin et al. 2000;
Flood et al. 2000; Sinaga et al. 2003; Susanto et al. 2005). Dengan demikian

patogen tidak kesulitan untuk mendapatkan makanan untuk membangun inokulum



yang cukup banyak sehingga mampu melakukan infeksi pada tanaman maupun
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya (Semangun 2008).

Ganoderma boninense adalah kelompok cendawan busuk putih (white rot
Jfungi), cendawan ini bersifat lignolitik (Susanto, 2002 ; Paterson, 2007). Oleh
sebab itu, cendawan ini mempunyai aktivitas yang lebih tinggi dalam
mendegradasi lignin dibandingkan kelompok lain. Komponen penyusun dinding
sel tanaman adalah lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Selulosa merupakan bagian
terbesar yang terdapat dalam dinding sel tanaman, yaitu berkisar antara 39-55
persen, kemudian lignin 18-33 persen, dan hemiselulosa 21-24 persen
(Martawijaya et al. 2005). Dengan demikian, untuk dapat menyerang tanaman,
cendawan tersebut harus mampu mendegradasi ketiga komponen tersebut.

Spesies Ganoderma yang patogenik pada kelapa sawit mempunyai kisaran
inang yang luas. Pada habitat alami di hutan, cendawan ini dapat menyerang
tanaman berkayu. Selain menyerang kelapa sawit, spesies Ganoderma dapat
menyerang tanaman perkebunan lain seperti kelapa, karet, teh, kakao, serta
berbagai macam jenis pohon tanaman hutan seperti Acacia, Populus, dan
Macadamia (Ariffin et al. 2000).

Cendawan G. boninense termasuk salah satu kelompok jamur kayu filum
Basidiomycota, Ordo Aphyllophorales, dan famili Ganodermataceae dahulu
disebut Polyporaceae (Alexopoulus et al. 1996). Cendawan G. boninense
memiliki morfologi basidiokarp yang sangat bervariasi; ada yang bertangkai atau
tidak, tumbuh horizontal atau vertikal, ada yang rata atau mengembung, dan ada
yang terbentuk lingkaran konsentris. Basidiokarp G. boninense awalnya tampak
sebagai bongkol kecil berwarna putih yang berkembang membentuk piringan
menyerupai kipas tebal (console bracket like). Basidiokarp yang dibentuk
seringkali berdekatan, bersambungan, dan saling menutupi sehingga menjadi
suatu susunan yang besar. Konveks atau bagian atas permukaan basidiokarp
memiliki warna yang bervariasi, coklat muda hingga coklat tua, tampak
mengkilap khususnya pada basidiokarp muda, memiliki zona zona, dan kurang
rata. Permukaan bawah basidiokarp berwarna putih pucat, memiliki lapisan pori
yang merupakan tempat pembentukan basidium dan basidiospora. Semangun
(2008). Mikroskopis G. boninense disajikan pada Gambar 2.
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Sumber : Cooper, 2011

Gambar 2. Mikroskopis G. boninense

Hasil penelitian Abadi (1987) menunjukkan, bahwa basidiokarp G.
boninense yang ditemukan di Sumatera Utara memiliki lapisan Kkutis (atas) yang
terdiri dari sel-sel berukuran 20-30 pum x 4-10 pm dengan ketebalan 0,1 mm.
Diameter pori 150-400 um, dengan disepimen (jaringan antara) sebesar 30-60 pm.
Basidiospora berbentuk bulat panjang, berwarna keemasan, bagian atas kurang
rata, berduri, terkadang memiliki vakuola. Cendawan G. boninense memiliki
pemanjangan basidiospora dan keseragaman konteks warna coklat. Basidiospora
yang dibentuk mencapai 9-13 pm x 5-7 pm. Basidiospora umumnya digunakan
untuk perbanyakan secara seksual, dibentuk di dalam basidia yang berada pada
pori-pori bagian bawah tubuh buah. Masing-masing basidium akan menghasilkan
empat jenis basidiospora yang memiliki genotip beragam (Seo dan Kirk, 2000).
Koloni jamur Ganoderma boninense yang telah direisolasi dan dimurnikan pada
media PDA mempunyai permukaan berwarna putih dan bertekstur halus seperti
kain wol. Ciri - ciri tersebut sesuai dengan deskripsi oleh Latifah and Ho (2005)

Penyebaran penyakit dapat dengan kontak antara akar tanaman sehat dan
sakit. Selain itu penyebaran dapat melalui basidiospora langsung ke tanaman
kelapa sawit, serta dapat juga melalui inokulum sekunder yaitu basidiospora
tumbuh pada tunggul tanaman dan selanjutnya terjadi kontak akar antara tanaman
sehat dan sumber inokulum tersebut.

Tanah yang relatif miskin unsur hara cenderung mempunyai kejadian

penyakit yang lebih besar karena tanaman yang kekurangan nutrisi maka
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pertumbuhannya akan terhambat dan rentan terhadap serangan OPT. Beberapa
serangga diketahui dapat menjadi vektor untuk penyebaran penyakit BPB, di
masing-masing negara berbeda-beda jenis serangga yang berperan sebagai vektor,
di Columbia yang banyak berperan adalah Sufetula diminutalis, di Malaysia
adalah S. sunidesalis, sedangkan di Indonesia yang berperan adalah S. nigrescen
dan Oryctes. rhinoceros. (Genty, et al, 1976)

Vektor yang banyak diduga ikut menyebarkan adalah ternak sapi di
- perkebunan kelapa sawit. Kebun yang banyak mempunyai tunggul karet, kelapa
sawit, kelapa atau tanaman hutan lain akan cenderung mempunyai penyakit yang
tinggi. Tunggul- tunggul itu berfungsi sebagai sumber inokulum potensial . Oleh
karena itu disarankan pada waktu tanam ulang, sisa-sisa tanaman itu dimusnahkan
(Genty, et al, 1976). Luka pada tanaman berperan sebagai titik mula atau
membantu tempat masuknya G. boninense ke tanaman. Puspa dan Purba (1987)
melaporkan bahwa pelukaan akar sebelum inokulasi dapat meningkatkan serangan
dari 23% menjadi 56,7%.

3. Cendawan Trichoderma spp

Serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) hingga saat ini masih
merupakan masalah utama yang membatasi produksi terutama untuk daerah-
daerah yang mempunyai iklim tropis. Sementara, penggunaan pestisida sintetik
dalam mengendalikan OPT mempunyai resiko yang besar karena dapat
menyebabkan resistensi, resurgensi, pencemaran lingkungan, musnahnya musuh
alami, timbulnya residu pestisida dalam tanaman dan sebagainya. pengendalian
hayati diharapkan dapat mengurangi efek samping dari penggunaan pestisida
dalam mengendalikan serangan OPT

Salah satu contoh agen pengendalian hayati adalah dengan memanfaatkan
Trichoderma spp sebagai organisme yang mempunyai kemampuan antagonistik
dalam mengendalikan penyakit tanaman. Trichoderma spp merupakan jamur yang
sangat umum dijumpai dalam tanah dan merupakan jamur yang bersifat
antagonistik terhadap jamur lain. Faktor-faktor yang menguatkan Trichoderma
spp sebagai salah satu agen pengendali hayati adalah ditemukannya proses—proses
berikut: munculnya respon kemotropik dari Trichodérma spp, dipengaruhinya
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inang oleh mikoparasit, ekskresi dari enzim ekstra selular, terjadi lisis pada inang
(Chet, 1987).

Trichoderma merupakan jamur inperfekti (tak sempurna) dari subdivisi
Deuteromycotina, kelas Hyphomycetes dan ordo Moniliaceae. Konidiofor tegak,
bercabang banyak, agak berbentuk kerucut, dapat membentuk klamidiospora,
pada umumnya koloni dalam biakan tumbuh dengan cepat, berwarna putih sampai
hijau (Cook and Baker, 1989).

Morfologi beberapa spesies 7richoderma menurut Cook and Baker (1989),
sebagai berikut : Trichoderma viride pers. (bentuk sempurnanya dikenal sebagai
Hypocrea rufa Fr) : Penyebarannya luas ditanah, konidiofor berakhir pada fialid,
fialospora mempunyai dinding yang kasar, berwarna hijau, berukuran antara 2,8 —

5,0 X 2,8 — 4,5 mm. Gambar 3 menunjukkan mikroskopis Trichoderma viride.

Sumber : Wiraman, 2014
Gambar 3: Mikroskopis Trichoderma viride

Trichoderma harzianum Rifai, umumnya ditemukan pada tanah,
konidiofar berakhir pada fialid, fialospora halus, berwarna hijau, berukuran antara
24 — 32 X 22 — 28 mm, koloni cepat tumbuh. Trichoderma koningii Oud,
umumnya ditemukan pada tanah konidiofor berakhir pada fialid, fialospora halus,
bertwarna hijau, eliptiksubsilindris, berukuran 3 — 4,8 X 1,9 — 2,8 mm dan koloni
cepat tumbuh. Genus dari Trichoderma terdiri atas beberapa jamur saprofit yang
umumya ditemukan dalam tanah, kayu lapuk dan sisa tanaman, yang mana dapat
mudah dikenali terutama karena sporanya berwarna hijau, dan populasi serta jenis
Trichoderma dalam tanah sangat dipengaruhi oleh pH tanah. Gambar 4

menunjukkan mikroskopis Trichoderma harzianum.
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Sumber : Rifaii, 1969
Gambar 4. Mikroskopis Trichoderma harzianum.

Trichoderma koningii pada media PDA tumbuh dengan cepat pada suhu
25-30° C. Koloni akan berubah warna menjadi hijau tua dan pada bagian
bawahnya tidak berwarna.(Samuel et al, 2005). Trichoderma koningii mampu
tumbuh secara optimum pada pH 3,5-5.5 karena pada suasana masam ini
Trichoderma koningii membentuk suatu zat yang mudah menguap yaitu antibiotik
gliotoksin. (Rifai, 1969). Gambar 5. Mikroskopis Trichoderma koningii.

Sumber : Wiraman, 2014
Gambar 5. Mikroskopis Trichoderma koningii

Diketahui bahwa beberapa spesies 7richoderma mampu menghasilkan
metabolit gliotoksin dan viridin sebagai antibiotik dan beberapa spesies juga
diketahui dapat mengeluarkan enzim b-1,3-glukanase dan Kitinase yang
menyebabkan eksolisis pada hifa inangnya (Chet, 1987), tapi proses yang
terpenting adalah kemampuan mikoparasit dan persaingannya yang kuat dengan

patogen (Cook and Baker, 1989). Interaksi awal dari Trichoderma spp yaitu
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dengan cara hifanya membelok ke arah jamur inang yang diserang, ini
menunjukkan adanya fenomena kemotropik pada Trichoderma spp.Kemampuan
masing-masing spesies 7Trichoderma dalam mengendalikan jamur patogen
berbeda-beda hal ini disebabkan morfologi dan fisiologi dari jamur patogen
berbeda-beda. Trichoderma Harzianum memproduksi enzim B-1,3 glukanase dan
kitinase yang menyebabkan eksolisis hifa inang(Chet, 1987).

T. viride mampu hidup sebagai mikoparasit yang dapat melakukan
penetrasi ke miselium dan klamidospora jamur patogen sehingga terjadi lisis dan
pengkristalan, menghasilkan antibiotik (gliotoksin dan viridin) yang dapat
menghambat pertumbuhan jamur patogen, dan mempunyai kemampuan tumbuh
yang lebih cepat sehingga terjadi persaingan dalam ruang dan nutrisi dengan
jamur lainnya (Baker and Cook, 1982).

Adanya rangsangan dari hifa inang ataupun senyawa kimia yang
dikeluarkan oleh jamur inang. Ketika mikoparasit itu mencapai inangnya,hifanya
kemudian membelit atau menghimpit hifa inang tersebut dengan ,membentuk
struktur seperti kait (hook-like structure), mikoparasit ini juga terkadang
mempenetrasi miselium inang dengan mendegradasi sebagian dinding sel inang.
Kemampuan masing- masing spesies Trichoderma dalam mengendalikan jamur
patogen berbeda-beda, hal ini dikarenakan morfologi dan fisiologis yang berbeda-
beda (Elad ef al. 1983). Cook dan Baker (1989) mekanisme antagonisme jamur
Trichoderma spp. dalam menekan jamur patogen, yaitu sebagai ﬁﬁkoparasit,
kompetitor yang agresif dan antibiosis. Mula-mula pertumbuhan miselia jamur
Trichoderma spp. memanjang, kemudian membelit dan mempenetrasi hifa jamur

inang, sehingga hifa inang mengalami vakoulasi, lisis dan akhirnya hancur.



BAB II1 BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang dari bulan Juni
sampai dengan bulan Agustus 2014 (Lampiran 1).

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah isolat Trichoderma
harzianum, T. koningii dan T. viride yang merupakan koleksi dari Ibu Dr. Ir.
Nurbailis, MS , tubuh buah Ganoderma boninense, akuades, alkohol 70%, media
Potato Dextrosa Agar. Alat yang digunakan adalah petridish, jarum ose, lampu
spiritus, batang pengaduk, gelas piala, kompor listrik, oven, labu erlenmeyer,
botol schott, plastik wrap, kertas label, autoclave, ice box sebagai tempat

penyimpan dan tempat membawa tubuh buah G. boninense dari lapangan.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Eksperimen. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan adalah berbagai isolat cendawan
Trichoderma spp yaitu:

A =G. boninense + T. harzianum (S10. TH)
B =G. boninense + T. konigii (S6. TK)
C =G. boninense + T. viridae (TV. TI-SK)

Penempatan masing-masing perlakuan dilakukan secara acak (Lampiran 2).
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (uji F) dan diuji lanjut dengan
Duncan’s Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Pengadaan Isolat Cendawan G. boninense

Isolat G. boninense diisolasi dari tubuh buah G. boninense yang diambil
dari perkebunan sawit Inti Rakyat di Jambak Jalur VII Barat, Lingkuang Aua,
Simpang Empat, Pasaman Barat. Tubuh buah G. boninense diambil dari pangkal
batang tanaman kelapa sawit yang terserang penyakit busuk pangkal batang.
Kemudian dilakukan pengoleksian tubuh buah G. boninense dan kemudian
disimpan kedalam ice box untuk menghindari kerusakan material hasil koleksi.
Tubuh buah G. boninense dibawa ke laboratorium Fitopatologi, Fakultas
Pertanian, Universitas Andalas Padang untuk dibuat biakan murninya.

Metode isolasi G. boninense dengan cara memotong-motong tubuh buah
dengan ukuran Ixlecm. Kemudian direndam dalam akuades - alkohol — akuades
dan direndam selama 2-3 menit. Potongan tubuh buah G. boninense dipindahkan
kedalam petridish yang sudah berisi PDA dimana setiap petri diletakkan 2-3
potongan tubuh buah G. boninense, kemudian di inkubasi selama 3-7 hari pada
suhu kamar untuk mendapatkan biakan murni. Gambar 6 menunjukkan tubuh
buah G. boninense pada pangkal batang kelapa sawit dilapangan dan tubuh buah

G. boninense yang dibawa ke Laboratorium untuk di isolasi.

Gambar 6. Tubuh buah Ganoderma. A: Tubuh buah G. boninense pada pangkal
batang kelapa sawit. B: Sample tubuh buah yang dibawa ke
laboratorium tampak atas. C: Sample tubuh buah yang dibawa ke
laboratorium tampak bawah.

2. Peremajaan Trichoderma spp

Isolat Trichoderma spp diremajakan pada cawan petri berisi medium

PDA. Peremajaan isolat 7richoderma spp dilakukan dengan cara memotong agar
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yang ditumbuhi isolat Trichoderma spp dengan ukuran 1 x 1 cm kemudian
dipindahkan pada cawan petri yang berisi media PDA baru dan diinkubasi selama
3-6 hari pada suhu kamar.

3. Uji Antagonisme Trichoderma spp Terhadap G. boninense

Uji antagonisme dalam penelitian ini dilakukan dengan metode biakan
ganda, yaitu kedua isolat ditumbuhkan dalam satu cawan petri yang sama.
Metode ini dilakukan dengan cara menumbuhkan potongan biakan Trichoderma
dengan G. boninense yang dibiakkan secara bersamaan dalam cawan petri
(diameter 9 cm) yang telah berisi medium PDA. Jarak antara kedua potongan
tersebut 3 cm. Pertumbuhan jari-jari koloni dari kedua isolat diukur panjangnya
setiap 24 jam sampai hari kelima semenjak kedua isolat disatukan. Pada hari
kelima dilakukan pengamatan zona penghambatan dan perhitungan persentase
penghambatan. Zona penghambatan adalah panjang wilayah dalam cawan petri
yang tidak ditumbuhi oleh kedua isolat yang saling antagonis. Pengukuran
dilakukan dengan cara mengukur panjang dari zona kosong
tersebut.(Mahadtanapuk er al., 2007) Metode biakan ganda G. boninense dan
Trichoderma spp pada cawan petri berdiameter 9 cm dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Biakan ganda G. boninense dan Trichoderma spp pada cawan petri. (P)
Inokulum patogen (G.boninense), (A) Inokulum antagonis
(Trichoderma spp), (t) Titik tengah cawan petri, (r1) Jari — jari isolat
G. boninense yang menjauhi Trichoderma spp, (r2 ) Jari-jari isolat G.
boninense mendekati Trichoderma spp.
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E. Pengamatan

1. Pengamatan Jari-jari Koloni, Zona Penghambatan Dan Perhitungan

Persentase Hambatan.

Pengamatan jari-jari koloni dilakukan dengan mengamati pertumbuhan
dan perkembangan jari-jari koloni dari kedua isolat dan diukur panjangnya setiap
1 x 24 jam sampai isolat sampai dipinggir kedua sisi cawan petri, Setelah
pertumbuhan isolat sampai dipinggir cawan maka dilakukan pengamatan zona
penghambatan atau zona bening, adanya zona bening menujukkan mekanisme
antibiosis Tricoderma spp terhadap G. boninense yang dilakukan. Pengamatan
dilakukan terhadap pertubuhan koloni jamur G. boninense dan Trichoderma spp
setiap hari selama 4 hari, pengukuran dilakukan terhadap jari-jari koloni G.
boninense yang tumbuh menjauhi Trichoderma (r1) dan yang mendekati
Trichoderma (12). Dari data tersebut dapat dihitung persentase penghambatan
dengan menggunakan rumus Samiego et al (1989) cit Bernal et al (2004 ) :

PP="2""24 100%

rl

Keterangan :

PP = Persentase Penghambatan

rl = Jari —jari koloni G. boninense yang menjauhi Trichoderma spp
r2 = Jari-jari koloni G. boninense mendekati Trichoderma spp

2. Pengamatan Tingkat Invasi Jamur Antagonis

Pengamatan dilakukan dengan melihat adanya invasi terhadap jamur
patogen pada hari ke enam. Kemampuan invasi jamur Trichoderma spp terhadap
G. boninense ditentukan dengan menggunakan skala yang dibuat oleh Elias dan
Acros (1984) cit Bernal et al (2004).

Tabel 1. Skala tingkat invasi

Skala Tingkat invasi

Tidak ada invasi pada permukaan koloni jamur patogen

Ada invasi 1/4 pada permukaan jamur patogen

invasi 1/2 pada permukaan jamur patogen

Invasi total pada permukaan jamur patogen

Total invasi dan terjadi sporulasi pada permukaan jamur patogen

HWDND=O




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Jari - jari Koloni (r1 dan r2) G. boninense Pada Berbagai Perlakuan Pada
Biakan Ganda.

Dari hasil isolasi Jamur G. boninense pada media PDA mempunyai ciri-
ciri dengan permukaan koloni berwarna putih seperti kapas, ciri-ciri tersebut
sesuai dengan deskripsi Latifah dan Ho (2005), selain itu terdapat basidiospora
pada tubuh buah, basidiospora berbentuk bulat panjang dengan warna coklat

keemasan, ciri-ciri tersebut sesuai dengan pernyataan Seo and Kirk (2002).

Gambar 8. A. Koloni G. bhoninense pada media PDA hari ke- 9 setelah
isolasi. B. Basidiospora G. boninense.

). TH -SK
Gambar 9. Koloni Trichoderma spp pada media PDA 4 hari setelah

peremajaan.
Hasil pengujian antagonisme menunjukkan bahwa pertumbuhan G.
boninense sangat terhambat apabila ditumbuhkan bersama dengan Trichoderma

spp. Terhambatnya pertumbuhan G. boninense oleh Trichoderma diduga karena
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kecepatan pertumbuhan Trichoderma lebih cepat, kemampuan Trichoderma
sebagai agen antagonis dan Trichoderma bersifat mikoparasit dan kompetitor,
(Cook and Baker, 1989). Menurut Chet (1987), Trichoderma menghasilkan enzim

B- 1,3-glukanase dan kitinase yang dapat menyebabkan lisis pada hifa inangnya.
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Hari Pengamatan

Gambar 10. Jari-jari (r1) G. boninense pada biakan ganda pada hari ke-4.

0,5

r2 Ganoderma
boninense

Hari pengamatan

Gambar 11.Jari-jari (r2) G. boninense pada biakan ganda pada hari ke-4.

2. Zona Bening

Hasil pengamatan terhadap zona penghambatan atau zona bening pada
semua perlakuan tidak terbentuk zona bening. Tidak terbentuknya zona bening hal
ini diduga karena kedua isolat sama-sama menghasilkan antibiotik sehinga
mekanisme antibiotik tidak terjadi antara kedua isolat jamur tersebut, tidak
terbentuknya zona bening dapat di lihat padagambar 12. Biakan ganda
Trichoderma spp dan G. boninense dalam cawan petri, pada gambar tidak

terbentuk zona bening atau zona penghambatan
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Gambar 12. Antagonisme antara 7. harzianum (A), T. koningii (B) dan 7. viridae
(C). Koloni berwarna hijau merupakan koloni Trichoderma spp dan
koloni berwarna putih merupakan koloni G. bhoninense.

3. Persentase Hambatan Tiga Isolat Trichoderma Terhadap G. boninense.

Dari hasil perhitungan terhadap persentase penghambatan tiga isolat
Trichoderma terhadap G. boninense membuktikan bahwa 7richoderma dapat
menghambat pertumbuhan jamur penyebab penyakit busuk pangkal batang pada
kelapa sawit yang disebabkan oleh G. boninense. T. koningii dan T. viridae
mempunyai persentase penghambatan lebih tinggi dibandingkan 7. harzianun,
yaitu 7. koningii (56,25%) dan T. viride (50,97%) (Tabel 2).

Tabel2. Persentase Hambatan G. boninenseoleh Trichodermaspp pada hari ke-4
setelah inokulasi.

Nama isolat (%) Hambatan
A S10.TH 33.32¢
B S6.TK 56.25 a
C TV.TI-SK 5097 a
KK(%) 13.70%

Ket : Hasil uji lanjut DNMRT 5%
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4. Tingkat Invasi Tiga Isolat Trichoderma Terhadap G.boninense

Dari hasil pengamatan tingkat invasi menunjukkan bahwa ketiga isolat
Trichoderma memiliki kemampuan menginvasi isolat G. boninense yang sama
yaitu menginvasi pada skala 3. Hasil pengamatan tingkat invasi Trichoderma spp

terhadap G. boninense dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Tingkat invasiTrichoderma spp terhadap G. boninense.

NO | PERLAKUAN TINGKAT INVASI
1 G. boninense dan S10. TH 3
2 G. boninense dan S6. TK 3
3 G.boninense dan TV. TI. SK 3

Gambar 13. Tingkat invasi tiga isolat Trichoderma terhadap G. boninense pada
hari ke-6. G : G. boninense, T : Trichoderma spp.

B. Pembahasan

Dari hasil pengamatan uji antagonisme dengan biakan ganda tiga isolat
Trichoderma dengan (. boninense menunjukkan bahwa Trichoderma mampu
menghambat pertumbuhan G. boninense. Hal ini ditunjukkan oleh pertumbuhan
rl dan 12 G. boninense oleh Gambar 10 dan 11. Dari hasil pengamatan
perkembangan dan pertumbuhan jari jari terlihat isolat S6. TK memiliki
pertumbuhan dan perkembangan jari-jari yang lebih cepat pertumbuhannya
mencapai pinggiran petri. Pertumbuhan isolat S6. TK yang cepat diduga karena
isolat S6. TK memiliki daya kompetisi ruang dan nutrisi lebih tinggi dibandingkan
dengan kedua isolat Trichoderma. Hal ini sesuai dengan pernyataan Elfina es al
(2010) yang menyebutkan 7. koningii mampu beradaptasi dengan cepat dan

mampu berkompetisi dalam perebutan ruang, makanan dan O2.
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Terhambatnya pertumbuhan G.boninense oleh Trichoderma diduga karena
disamping pertumbuhan Trichoderma yang lebih cepat juga disebabkan
Trichoderma sebagai jamur antagonis yang mempunyai sifat sebagai mikoparasit
(Cook and Baker, 1989). Menurut Chet (1987), Trichoderma menghasilkan
enzim B-1,3-glukanase dan kitinase yang dapat menyebabkan eksolisis pada hifa
inangnya, sehingga dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen.

Trichoderma spp secara umum mampu menghambat pertumbuhan
G.boninense dan ada perbedaan kemampuan dari masing-masing isolat. Adanya
perbedaan kemampuan dari masing-masing isolat Trichoderma dalam
menghambat pertumbuhan G.boninense dapat disebabkan strain atau spesies yang
berbeda dan perbedaan daerah asal isolat. Ketiga isolat Trichoderma yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai lokasi di Sumatera barat.
Nagamani dan Mew (1990) melaporkan bahwa hasil isolasi Trichoderma dari
berbagai lokasi di Pilipina menunjukkan kemampuan yang berbeda dalam
menekan pertumbuhan R. solani penyebab blight pada padi. Beberapa hasil
percobaan ditemukan bahwa isolat jamur saprofit yang berasal dari suatu daerah
mempunyai daya antagonistik yang berbeda apabila digunakan pada daerah lain.
Sukamto dan Tombe (1995) melaporkan bahwa isolat Trichoderma sp. asal
Manado lebih mampu menghambat pertumbuhan jamur F. oxysporumf.sp.
vanillae dibandingkan dengan isolat asal Bali. Elfinaet al. (2001) juga melaporkan
bahwa di Sumatera Barat, isolat jamur 7. harzianum yang diisolasi dari Koto Tuo
Sawahlunto mempunyai kemampuan antagonistik yang lebih tinggi dari pada
isolat yang berasal dari Koto Kaciak, Koto Bukit Tinggi dan Gantiang Padang
Panjang dalam menekan jamur Sclerotium rolfsii pada tanaman cabai.

Widayastuti, Sumardi dan Hidayat(1998) menyatakan bahwa isolat jamur
Trichodema sp. yang berasal dari Jambi mempunyai daya antagonistik yang lebih
tinggi dibandingkan dengan isolat yang berasal dari Yogyakarta, Gunung Kidul
dan isolat Promot (USA) terhadap jamur akar putih (Rigidoporus microporus)
pada tanaman Acacia mangium. Dari hasil pengamatan terhadap persentase
penghambatan menunjukkan bahwa kemampuan masing-masing isolat
Trichoderma dalam mengendalikan G. boninense berbeda-beda. Hal ini dapat

disebabkan karena morfologi dan fisiologi masing-masing spesies yang berbeda —



23

beda. Dari beberapa hasil penelitian dilaporkan bahwa 7. harzianum dan T.
koningii banyak digunakan dalam usaha pengendalian penyakit BPB kelapa sawit
yang disebabkan oleh G. boninense (Izzati et al., 2008, anonim., 2008, Perello et
al., 2007). Pusat Penelitian Kelapa Sawit (2005) melaporkan bahwa T. koningii
mampu menghambat pertumbuhan jamur G. boninense secara in vitro. Pada
penelitian ini terlihat bahwa isolat S6.TK merupakan isolat terbaik dalam
menekan pertumbuhan G. boninense. Nur et al (2011) bahwa agen hayati yang
mempunyai nilai persentase penghambatan lebih tinggi (>50%) mempunyai
potensi yang lebih baik sebagai agen pengendali hayati. Trichoderma koningii
dilaporkan dapat mengendalikan jamur tanah Rigidoporus lignosus (Haryadi,
2009) dan mampu tumbuh baik pada tanah masam (Prasetyo ef al., 2009).

Dari hasil pengamatan r1 dan r2 tumbuh dengan cepat, baik pertambahan
jari-jari kearah jamur patogen maupun kearah pinggir petri hal ini menunjukkan
bahwa isolat Trichoderma spp mampu berkompetisi baik terhadap ruang maupun
nutrisi. Pertambahan jari-jari Trichoderma kearah jamur patogen yang tidak
berbeda jauh dengan pertambahan jari-jari kearah pinggir petri. Perbandingan
pertambahan jari-jari Trichoderma dengan G. boninense menujukkan adanya
potensi dari isolat Trichoderma spp dalam menghambat pertumbuhan jamur
patogen G. boninense kemampuan menghambat masing-masing isolat
Trichoderma ditunjukkan pada tabel 2 yaitu tabel persentase hambatan masing-
masing isolat Trichoderma terhadap G. boninense. Selain mampu tumbuh lebih
cepat Trichoderma spp juga menghasilkan beberapa senyawa antibiotik dan enzim
yang mampu menghambat pertumbuhan jamur patogen. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Gultom (2008), mekanisme utama pengendalian patogen tanaman
yang bersifat tular tanah dengan menggunakan cendawan Trichoderma spp dapat
terjadi melalui kompetisi memperebutkan tempat hidup dan sumber makanan dan
kemampuan menghasilkan antibiotik seperti alametichin, paracelsin, trichotoxin
yangdapat menghancurkan sel cendawan melalui pengrusakan terhadap
permeabilitas membran sel, dan enzim kitinase yang dapat menyebabkan lisis
dinding sel. Pertumbuhan maksimal 12 G. boninense terjadi pada hari ke-4 yang
ditunjukkan pada gambar 11.

Tertekannya pertumbuhan jamur patogen menunjukkan mekanisme
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kompetisi dalam antagonisme, dalam hal ini jamur antagonis lebih kompetitif
dalam memanfaatkan ruang tumbuh dan nutrisi. Lebih kompetitifnya jamur
antagonis ditunjang oleh pertumbuhannya yang lebih cepat dibanding jamur
patogen pada media yang sama. Keberadaan Trichoderma yang melimpah pada
tanah-tanah pertanian diseluruh dunia merupakan bukti bahwa jamur tersebut
merupakan kompetitor yang sangat baik untuk tumbuh dan nutrisi (Wells, 1988
dalam Achmad et al., 2009). Isolat S6. TK memiliki daya hambat paling tinggi
dibandingkan dengan isolat S10. TH dan TV. TI-SK hal ini dikarenakan
pertumbuhan isolat S6. TK lebih cepat dibandingkan dengan kedua isolat
Trichoderma lainnya. Kecepatan tumbuh suatu jamur antagonis mempengaruhi
kemampuan jamur tersebut dalam menghambat jamur patogen. Mekanisme
antagonis Trichoderma spp dalam menekan jamur patogen antara lain kompetisi
nutrisi dan ruang, antibiosis dan hiperparasitisme. Hal ini didukung oleh Istikorini
yang menyebutkan bahwa mekanisme antagonis 7Trichodema spp meliputi
kompetisi nutrisi, antibiosis sebagai hasil dari pelepasan antibiotika atau senyawa
kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme, hiperparasitisme dan
mikroparasitisme (Istikorini, 2002 cit Gultom, 2008).

Isolat S6. TK memiliki waktu pertumbuhan paling cepat sehingga lebih
efektif dalam kompetisi ruang dan nutrisi hal ini didukung oleh hasil penelitian
Octriana (2011) yang menyatakan bahwa kecepatan pertumbuhan jamur antagonis
yang tinggi dapat menentukan aktivitas mikroorganisme antagonis terhadap
patogen target. Selain itu isolat S6. TK juga menghasilkan enzim xilanase yang
mampu menghidrolisis hemiselulosa.

Pada penelitian ini tidak terbentuk zona bening hal ini ditunjukkan pada
gambar 12, tidak terbentuknya zona bening dapat disebabkan karena isolate
Trichoderma spp memiliki kemampuan antagonis terhadap G. boninense berupa
kompetisi ruang. Selain itu zona bening tidak terbentuk kemungkinan disebabkan
kemampuan kedua isolat jamur dalam menghasilkan antibiotik yang kemudian
ternetralisir pada media tumbuh. Hal ini didukung oleh pendapat Achmad, 1991,
bahwa metabolit penghambat pertumbuhan patogen yang dihasilkan agen
antagonis ternetralisir pada media tumbuh PDA. Hal ini didukung oleh
pernyataan Singh et al (2002) bahwa zona penghambatan tidak terbentuk karena
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kedua isolat memiliki kemampuan memproduksi antibiotik kemudian
disekresikan ke media tumbuh, atau senyawa penghambat yang lain seperti
geodin, terrisin, asam terric, asam aspergillik dan dermadin, tingkat efektivitasnya
tergantung pada kualitas dan kuantitas senyawa tersebut.

Howell (2003) menyatakan bahwa salah satu mekanisme yang terlihat
dalam biokontrol dengan menggunakan spesies Trichoderma adalah kompetitif
terhadap ruang dan makanan. Sedangkan isolat S10. TH hanya mampu
menghambat pertumbuhan G. boninense sebesar 33.32% dan TV. TI-SK mampu
menghambat G. boninense sebesar 50.97% akan tetapi kedua isolat ini memiliki
kemampuan menginvasi yang tinggi, daya invasi dari kedua isolat ini sama tinggi
dengan isolat S6. TK, ketiga isolat Trichoderma ini memiliki daya invasi yang
sama tinggi yaitu sama-sama mampu menginvasi G. boninense dengan skala 3,
Skala kemampuan ketiga isolat Trichoderma terhadap G. boninense dapat dilihat
pada tabel 3. S6. TK merupakan isolat Trichoderma yang memiliki daya
penghambatan paling tinggi, isolat S6. TK mampu menghambat G. boninense
sebesar 56.25%. Tingkat persentase penghambatan ketiga isolat Trichoderma
dapat dilihat pada Tabel 2.

Pengamatan daya invasi ketiga isolat Trichoderma terhadap G. boninense
ternyata isolat S10. TH, S6. TK dan TV. TI-SK mimiliki kemampuan yang sama
dalam menginvasi G. boninense meskipun ketiga isolat Trichoderma ini memiliki
persentase penghambatan yang berbeda-beda, ketiga isolat Trichoderma ini
mampu tumbuh dan membentuk konidia di atas koloni patogen. Hal ini
menunjukkan isolat — isolat tersebut mempunyai daya parasitisme yang tinggi
terhadap G. boninense. Baker dan Cook (1983) menyatakan bahwa beberapa
mekanisme antagonis 7richoderma terhadap patogen tumbuhan adalah berupa
kompetisi, antibiosis dan hiperparasit.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Trichoderma spp memiliki potensi sebagai agen hayati karena mampu
berkompetisi sebagai mikoparasit kemampuannya dalam berkompetisi baik
kompetisi terhadap ruang maupun nutrisi. Dari hasil pengujian Trichoderma
mampu menghambat pertumbuhan jamur G. boninense kemampuan daya
antagonistik yang berbeda-beda.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa isolat S6. TK memiliki tingkat
persentase tertinggi dalam mengendalikan G. boninense yaitu sebesar 56.25%
diikuti oleh isolat TV. TI-SK yang memiliki persentase hambatan sebesar
50.97% dan isolat yang memiliki persentase hambatan paling rendah yaitu
isolat S10. TH dengn persentase hambatan sebesar 33.32%. Persentase
hambatan menunjukkan bahwa masing — masing isolat 7richoderma memiliki
daya hambat yang berbeda-beda terhadap isolat G. boninense.

Hasil pengamatan menunjukkan tidak terbentuknya zona bening atau zona
hambat.

Pada pengamatan tingkat invasi ketiga isolat Trichoderma memiliki tingkat

invasi yang sama yaitu invasi skala 3.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk melihat efektifitas Trichoderma

spp terhadap G. boninense jika diaplikasikan langsung pada tanaman kelapa

sawit secara langsung.
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Lampiran 2. Denah Pelaksanaan Penelitian di Laboratorium Menurut
Rancangan Acak Lengkap RAL

ORONOXO
OJOROR0
OROROIC

Keterangan: O = Satuan Percobaan
A, B, C, D = Perlakuan

1,2,3 = Ulangan
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan

No Kegiatan Penelitian Juni 2014 Juli 2014 Agustus 2014

11 2 (3|4 |1 ]|12|3]4|1;2)]3]4

1 | Pengambilan sample

2 | Isolasi Ganoderma
boninense

3 | Isolasi Trichoderma
Spp.

4 | Pengujian antagonisme
dengan biakan ganda

5 | Pengamatan

6 | Pengolahan data
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Lampiran 3 : rl dan r2 G. boninense pada biakan ganda dengan tiga isolat

Trichoderma.
; . ulangan
rl G. boninense hari 1-4 X B c
1 0,9 0,5 1
2 1,1 0,8 1,3
3 1,3 1,3 1,5
4 1,8 1,6 1,7
r2 G. boninense hari 1-4 ulangan
A B c
1 0,4 0,2 0,4
2 0,5 0,4 0,6
3 0,5 0,7 0,8
4 1,2 0,7 0,8
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Lampiran 4. analisis sidik ragam persentase hambatan Trichoderma spp
terhadap G. boninense.

Sumber Keragaman (SK) db __ JK KT FHit _ FTabel 5%
Perlakuan 2 86519 43259 9.73 5.14
Sisa 6 266.71 44.45

Total 8 1131.90

Kcterangan : ) Berbeda Nyata



